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Pada dasarnya, semua komunitas masyarakat memiliki proses uniuk

i's {rﬁnjam “cerdas dan berpengetahuan’. Masyarakat Adat sebagai sekelompok
‘orang yang secara turun temurun di wilayah geografis yang sama, memiliki
keturunan dan kesamaan leluhur dengan identitas budaya yang kuat. Penggunaan
pengetahuan asli masyarakat Adat dapat-diﬁg’h‘ut sebagail indigeneous knowledge.
Indigeneous knowledge dinilai sangat berharga dan memiliki manfaat tersendiri
dalam kehidupan. Sistem dikembangkan berdasarkan kebutuhan untuk hidup,
memelihara dan mengejar kehidupan yang sesuai dengan keadaan, kondisi,
kemampuan dan nilai-nilai pengalaman dalam masyarakat adat yang bersangkutan.
Berkat indigeneous knowledge, masyarakat dapat melanjutkan hidupnya, bahkan
berkembang secara berkelanjutan (sustainable development). Kelestarian nilai-nilai
budaya selalu dipelihara oleh masyarakat Adat dengan upaya-upaya pendidikan
yang tertanam sejak dini. Proses transformasi nilai-nilai tersebut dibentuk oleh
keluarga, lingkungan dan ketokohan yang selalu senantiasa dibangun dalam
kesehariannya.

Kajian keilmuan pendidikan masyarakat berkaitan erat dengan kebutuhan
masyarakat. Kebutuhan masyarakat akan pemenuhan ketahanan pangan dapat
dikaji sebagai bagian dari proses pendidikan di masyarakat. Masyarakat sebagai
objek pendidikan masyarakat, berpandangan bahwa masyarakat digerakkan melalui
edukasi, melalui pemikiran-pemikiran kritis terhadap pengembangan dirinya dan
komunitasnya. Masalah pangan dapat dipandang sebagai hasil kontruksi sosial
masyarakat. Pada kajian pendidikan masyarakat, konteks perilaku pemenuhan
ketahanan pangan dipandang sebagai hasil interaksi edukasi masyarakat. Perilaku
pemenuhan ketahanan pangan masyarakat Adat merupakan sebuah realitas hasil
interpretasi dan relasi sosial di masyarakat. Perilaku ini merupakan hasil dari proses
interaksi edukasi yang terjadi di masyarakat Adat melalui transformasi pengetahuan
lokal.
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KATA PENGANTAR

KETUA DEPARTEMEN PENDIDIKAN MASYARAKAT
TERINTEGRASI S1, S2 DAN S3
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

Pola kehidupan masyarakat adat merupakan hal menarik
untuk dikaji. Selain kehidupannya yang unik dan bersahaja,
masyarakat adat juga memiliki fungsi dan konstribusi positif bagi
kelestarian alam dan budaya. Salah satu kunci kebertahanan
masyarakat adat adalah indigeneous knowledge, sebagai cara hidup
masyarakat adat yang bijaksana, untuk menyelesaikan setiap
masalah dalam hidup yang mereka hadapi. Berkat indigeneous
knowledge, masyarakat adat dapat melanjutkan hidupnya, bahkan
berkembang secara berkelanjutan (sustainable development),
setidaknya hingga semua bentuk sistem modern menggantikan
peran indigeneous knowledge tersebut pada saat tertentu.

Monograf yang ada dihadapan pembaca yang berjudul
Model Transformasi Pengetahuan Lokal dalam Ketahanan Pangan
Masyarakat Adat adalah karya monumental tentang masyarakat
adat yang disusun oleh para penulis yakni; Muhammad Irfan Hilmi,
Achmad Hufad, Mustofa Kamil dan Uyu Wahyudin, sebagai
produk luaran hasil penelitian Disertasi pada Program Studi Doktor
Pendidikan Masyarakat (Penmas) Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pendidikan Indonesia.

Substansi pembahasan pada monograf ini sangat relevan
dengan konsep Pendidikan Masyarakat sebagai upaya akademik
dalam  mendeskripsikan  konstruksi model transformasi
pengetahuan lokal (indigeneous knowledge) sebagai pesan berharga
yang secara turun menurun diwariskan dalam membentuk perilaku
pemenuhan ketahanan pangan pada masyarakat adat.

Atas terbitnya mogograf ini, kami sampaikan ucapan
terimakasih kepada para penulis serta apresiasi yang setingi-
tingginya, mengingat monograf ini selain sebagai kekayaan
intelektual dalam mengembangkan khazanah keilmuan pendidikan
dan pembangunan masyarakat, juga dapat menjadi referensi
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berharga bagi para mahasiswa program studi pendidikan
masyarakat, akademisi dan praktisi pendidikan serta masyarakat
luas.

Demikian, semoga ikhtiar yang kita lakukan menjadi amal
ibadah dihadapan Allah SWT.

Salam Hormat,

Dr. Asep Saepudin, M.Pd
NIP. 197009302008011004
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PRAKATA

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Monograf Model Transformasi
Pengetahuan Lokal dalam Ketahanan Pangan Masyarakat Adat”.
Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh
karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada semua
pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku
ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Melalui buku ini penulis mendeskripsikan konstruksi model
transformasi pengetahuan lokal dalam membentuk perilaku
pemenuhan ketahanan pangan pada masyarakat adat. Dimana,
masyarakat adat perlu mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal
berdasarkan unsur sistem kebudayaan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR.....eeretrteteennnteseesssssssesssssssessssssssssssanes iii
PRAKATA ...eeeteteteeentnteneennstesessnssssesssssssssesssssssssssssssssssssssssnes \4
DAFTAR ISLuuuieiiincneiinnncieininnncnnsesessnnssesessssssssssssssssssssssanes vi
DAFTAR GAMBAR.....reeteteteenetsteneenssssnesnssssessssssssssssseses viii
DAFTAR TABEL ....eetetereeeetsnenensnssenessesssesssssssssssssssssssssssens ix
BAB 1 PENDAHULUAN.......ccvvntiriinnnrcrniissesensssssssssssssesssnssenes 1
BAB 2 PENDIDIKAN MASYARAKAT .....cvviiernniirincensnisennnnns 15
A. Pengertian Pendidikan Masyarakat .............ccccccceininnes 15
B. Sifat Pendidikan Masyarakat.........c.cccccceceeeiniincincnnes 19
C. Prinsip Pendidikan Masyarakat............ccccceceveiiiinnines 21
D. Masyarakat Sebagai Objek Pendidikan Masyarakat....... 24
E. Tujuan Pendidikan Masyarakat............cccccceceeeineincines 26
F. Komponen dalam Pendidikan Masyarakat..................... 29
BAB 3 KEBUDAYAAN DALAM MASYARAKAT.......ccvuvuiverennne 33
A. Transmisi Budaya Belajar...........cccoccoevevinconccninninnne. 33
B. Batasan Kebudayaan...............cccoooieviiiiiiiiiii, 50
C. Unsur-unsur Kebudayaan............cccceceeveiveeneineeneennes 60
BAB 4 PENGETAHUAN LOKAL (INDIGENOUS
KNOWLEDGE)....uuuiitiiiinitirniiisisnnsssiscsnnsssessnsssssessnns 68
A. Pengertian Indigenous Knowledge................coccoevceurnnnnnn. 68
B. Karakteristik Indigenous Knowledge..............cccccooevnucunes 71
C. Peran Indigenous Knowledge dalam Masyarakat............... 77
D. Kelemahan Indigenous Knowledge.............cccocccurueeunuennnee. 81
E. Standard Model of Indigenous Learning (SMIL) .................. 82
BAB 5 MASYARAKAT ADAT (INDIGENOUS PEOPLES)........ 84
A. Pengertian Masyarakat Adat ..........cccoeeeveeinccncnncnnnnene. 84
B. Ciri Masyarakat Adat .........ccooeoiveiniinniniinciicineeee 89
C. Unsur Masyarakat Adat ..., 91
D. Peran Masyarakat Adat.........cccoceceveineinecncnncnneenne. 92

vi



E. Ketahanan Masyarakat Adat.............cccooeiviinnincnnnnns 93
BAB 6 PERILAKU PEMENUHAN KETAHANAN PANGAN ... 97

A. Pengertian Perilaku Manusia ..........ccccoeevrcinccncneennne. 97
B. Faktor yang Memengaruhi Perilaku.............cccccooovnnnn. 100
C. Macam-Macam Perilaku .........ccccoeiiiiiinninnnn 104
D. Dinamika Perilaku Manusia...........cccocoevnininiiiinnnns 105
E. Pengertian Ketahanan Pangan .............cccccceecninnnnn. 108
F. Indikator Ketahanan Pangan.........c..cccececevecineincccncans 112
G. Strategi Pencapaian Ketahanan Pangan ........................ 118
H. Peran Masyarakat Adat dalam Membentuk Perilaku

Pemenuhan Ketahanan Pangan ...............cccoooeiiinn, 121
BAB 7 KONSTRUKSI MODEL TRANSFORMASI
PENGETAHUAN LOKAL DALAM MEMBENTUK
PERILAKU PEMENUHAN KETAHANAN PANGAN .. 123
A. Sistem Sosial Masyarakat Adat Yang Memperkuat
Pembentukan Perilaku Pemenuhan Ketahanan

B. Transformasi Pengetahuan Lokal dalam Membentuk
Perilaku Pemenuhan Ketahanan Pangan Masyarakat

C. Konstruksi Model Transformasi Pengetahuan Lokal
dalam Membentuk Perilaku Pemenuhan Ketahanan

Pangan Pada Masyarakat Adat Cireundeu................... 168
BAB 8 PENUTUP.........covirirrrinrnrninnsnsssnsnssssssssssssssssssssssssssssssssssssses 192
DAFTAR PUSTAKA ...ttt sesenenes 196
GLOSARIUM.......uurererereneneretensnenenesssessesesssesesssssesssssesssssessssssssnes 210
INDEKS.....ooooeteeretenetereteteteeneeesesesesesesssesesssesesssssesssssesssssesssssssenes 214
TENTANG PENULIS .....cuotrrrtettrtetniststsnnsssssssssssssessssssssasssssssssssaens 217

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambear 1. 1 Sebaran Masyarakat Adat Provinsi Jawa Barat............ 2
Gambar 1. 2 Data Ketahanan Pangan Indonesia di Masa
Covid 19 ..o 10

Gambar 5. 1 Interaksi Dinamis antara Faktor Lingkungan dan
Manusia dalam Membentuk Ketahanan
Masyarakat Adat Terhadap Perubahan
LingKungam ........cccccoeveoiiiininiiiiecceeceeeeceee 96
Gambear 6. 1 Dinamika Proses Perilaku Manusia ..........ccccccceeueeee. 108

Gambear 6. 2 Sistem Pangan Nasional Sumber: Hendriadi, A.
(2019) . 110

Gambear 6. 3 Kerangka konseptual kontribusi praktik
masyarakat adat dalam pencapaian ketahanan

PANGAT ..o 122
Gambear 7. 1 Tingkat Kebutuhan Hidup Manusia......................... 136
Gambear 7. 2 Transformasi Pengetahuan Masyarakat Adat.......... 154

Gambar 7. 3. Validasi Logic Model Transformasi Penggetahuan
dalam membentuk Perilaku Pemenuhan Ketahanan
Pangan Masyarakat Adat Cireundeu........................ 176

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 5. 1 Kriteria untuk identifikasi indigenous dan tribal
peoples di bawah Konvensi Masyarakat Adat, 1989

(INO. 169) ..o 86
Tabel 6. 1 Daftar Istilah Perilakul.........cccocooiviiiiiiiniiniicns 98
Tabel 6. 2 Indikator Ketahanan Pangan ............ccccceceeeveneincnnnee. 114

Tabel 6. 3 Dimensi dan Indikator Ketahanan Pangan yang
Mandiri dan Berdaulat..........ccccocoovviiiininiin, 115

ix



I
'(f‘\—‘&/@__,\b—g—"ﬂ\

MONOGRAF

MODEL TRANSFORMASI
PENGETAHUAN LOKAL
DALAM
KETAHANAN PANGAN
MASYARAKAT ADAT

([ =29



BAB

PENDAHULUAN

Kajian mengenai pendidikan dalam etnografi termasuk
dalam wilayah antropologi budaya. Saat ini, perhatian terhadap
masalah pendidikan ditujukan pada masyarakat yang bersahaja
(primitif) dan masyarakat sederhana (pedesaan) melalui konsep
transmisi budaya (Koentjaraningrat, 2011, hlm. 227). Transmisi
budaya amat sangat terbatas pada telaah pola pengasuhan anak dan
pola pembelajaran dalam lingkungan keluarga dan lingkungan
ketetanggaan suatu masyarakat, kemudian kajian masalah
pendidikan tidak bersifat terbatas dan parsial, melainkan secara
holistik dengan menempatkan dalam pranata-pranata sosial
lainnya.

Masyarakat adat sebagai sekelompok orang yang secara
turun temurun di wilayah geografis yang sama, memiliki keturunan
dan kesamaan leluhur dengan identitas budaya yang kuat.
Masyarakat adat di Indonesia diperkirakan memiliki jumlah kurang
lebih sekitar 70 juta jiwa, dengan kepemilikan lahan sebesar 10,86
juta Ha (Andriarsi, 2020). Sedangkan di Provinsi Jawa Barat, jumlah
masyarakat adat berjumlah 39 wilayah yang tersebar di 17
Kabupaten/Kota di Jawa Barat, yang tersaji pada gambar 1.1.



BAB

PENDIDIKAN
MASYARAKAT

A. Pengertian Pendidikan Masyarakat

Pendidikan masyarakat berusaha untuk memfasilitiasi
peserta didik dengan mengembangkan kekuatan mereka sendiri
dan sumber daya yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah
mereka di masyarakat. Prinsip pengembangan dan pendidikan
masyarakat adalah partisipasi dan keragaman. Prinsip tersebut
mengarah pada pendidikan yang menghargai orang dan
pengalaman mereka.

Di seluruh dunia, berbagai label diidentifikasi dengan
komponen yang terkait dengan Pendidikan Masyarakat, seperti
informal education, popular education, community development,
community learning, non-credit education, dan types of educational
partnerships. Label yang tepat digunakan biasanya tergantung
pada konteks sejarah masing-masing negara atau wilayah, tetapi
di masing-masing ada keterkaitan dan penggabungan tersirat
dari apa yang dimaksud dengan istilah “masyarakat” dan istilah
“pendidikan” mempengaruhi fokus “Pendidikan Masyarakat”
(Decker, 2005, him. 23-24).

Filosofi pendidikan masyarakat mengakui saling
ketergantungan satu sama lain keluarga, sekolah, dan
masyarakat dalam pendidikan masyarakat. Dalam konteks
global, diimplementasikan kedalam beberapa penamaan,
seperti: (a) School-based models, (b) Community-Based atau (c)
Agency-Specific Models, yang memiliki 3 komponen dasar
(Decker, dkk, hlm. 2005, hlm. 25) antara lain:
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BAB
KEBUDAYAAN

DALAM
MASYARAKAT

A. Transmisi Budaya Belajar
1. Konsep Budaya Belajar

Secara konseptual perlu dipahami mengenai apa dan
bagaimana budaya belajar, baik dilihat dari batasan atau
pengertian, sifat, wujud, sampai kepada bidang-bidangnya.
Berbicara budaya belajar secara konseptual tidak bisa
terlepas dari konsep budaya, namun sudah barang tentu
budaya tidak dipandang sebagai gejala yang bersifat
material, seperti: benda, orang, tindakan ataupun emosi,
melainkan sesuatu yang bersifat abstrak yang terdapat dalam
pikiran atau ide-ide manusia. Dengan kata lain kebudayaan
lebih merupakan struktur pengetahuan manusia untuk
menafsirkan benda, orang, tindakan dan emosi.

Demikian pula budaya belajar dipandang sebagai
model-model pengetahuan manusia mengenai belajar yang
digunakan oleh individu atau kelompok sosial untuk
menafsirkan benda, tindakan dan emosi dalam
lingkungannya.

Dari paparan para ahli, terdapat beberapa cara
pandang mengenai budaya belajar, yaitu: 1) budaya belajar
dipandang sebagai sistem pengetahuan menyiratkan, 2)
budaya belajar berfungsi sebagai "pola bagi kelakuan
manusia" yang menjadikan pola tersebut berfungsi sebagai
blueprint atau pedoman hidup yang dianut secara bersama.
Sebagai sebuah pedoman, 3) budaya belajar digunakan juga
untuk memahami dan menginterpretasi lingkungan dan
pengalamannya, 4) budaya belajar juga dipandang sebagai
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BAB

A.

68

PENGETAHUAN
LOKAL (INDIGENOUS
KNOWLEDGE)

Pengertian Indigenous Knowledge

Setiap masyarakat lokal pada umumnya memiliki
pengetahuan orisinal yang berkaitan dengan gagasan,
kepercayaan, nilai, norma, dan ritual yang tertanam di benak
mereka, yang dikenal sebagai pengetahuan lokal (indigenous
knowledge). Indigenous knowledge ditransfer melalui tradisi lisan
dari generasi ke generasi dalam masyarakat. Tradisi lisan
berperan sebagai cara untuk membangun dan membina
hubungan antara masyarakat adat dan antara mereka dengan
alam.

Banyak istilah yang berkaitan dengan “Indigenous
knowledge”  seperti indigenous technical knowledge (ITK),
ethnoecology, local knowledge, folk knowledge, traditional knowledge,
‘traditional environmental (or ecological) knowledge (TEK), ilmu
masyarakat atau pengetahuan masyarakat pedesaan.

Indigenous Knowledge adalah pengetahuan lokal yang khas
pada budaya atau masyarakat tertentu. Indigenous Knowledge
adalah kumpulan pengetahuan sistematis yang diperoleh oleh
masyarakat lokal melalui akumulasi pengalaman informal dan
pemahaman yang mendalam tentang lingkungan dalam budaya
tertentu (Warren & Rajasekaran, 1993, hlm. 8).

Ada nama lain untuk indigenous knowledge (1K) seperti local
knowledge, indigenous technical knowledge dan traditional knowledge.
Namun, istilah indigenous knowledge digunakan lebih dari yang
lain. Indigenous knowledge yang diperkenalkan oleh Warren dan
Cashman merupakan sejumlah pengetahuan dan pengalaman



BAB
MASYARAKAT ADAT

(INDIGENOUS
PEOPLES)

A. Pengertian Masyarakat Adat
Pengistilahan masyarakat adat mulai mendapat perhatian
dunia setelah pada tahun 1950-an sebuah badan dunia di PBB
bernama ILO  (Internasional = Labour  Organization),
mempopulerkan isu “indigenous peoples”, sebuah istilah yang
digunakan oleh Internasional Labour Organization (ILO)
sebagai sebutan bagi entitas “penduduk asli”.
International Labor Convention dalam (Haba, 2010, him.
258-259) menjelaskan bahwa:
Bangsa, suku, dan masyarakat adat adalah sekelompok orang
yang memiliki jejak sejarah dengan masyarakat sebelum
masa invasi dan penjajahan, yang berkembang di daerah
mereka, menganggap diri mereka berbeda dengan
komunitas lain yang sekarang berada di daerah mereka atau
bukan bagian dari komunitas tersebut. Mereka bukan
merupakan bagian yang dominan dari masyarakat dan
bertekad untuk memelihara, mengembangkan, dan
mewariskan daerah leluhur dan identitas etnik mereka
kepada generasi selanjutnya; sebagai dasar bagi
kelangsungan keberadaan mereka selaku suatu suku bangsa,
sesuai dengan pola budaya, lembaga sosial dan sistem
hukum mereka.

Sejalan dengan Konvensi ILO 169, Durning dalam
(Mitchell, dkk., 2000, hlm. 299) menyebutkan beberapa kriteria
penduduk asli, yaitu paling tidak memiliki elemen dasar sebagai
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BAB

PERILAKU PEMENUHAN
KETAHANAN PANGAN

A. Pengertian Perilaku Manusia

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme
yang mempunyai bentangan yang sangat luas, mencakup:
berjalan, berbicara, bereaksi, berpakaian dan lain sebagainya.
Bahkan kegiatan internal (infernal aktivity) seperti berfikir,
persepsi dan emosi juga merupakan perilaku manusia. Perilaku
merupakan faktor terbesar kedua setelah faktor lingkungan
yang mempengaruhi kesehatan individu, kelompok, atau
masyarakat (Utami, 2020, him. 53).

Perilaku manusia merupakan hasil dari interaksi segala
macam pengalaman serta interaksi manusia dengan
lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan,
sikap dan tindakan. Dengan kata lain, perilaku merupakan
respon/reaksi seorang individu terhadap stimulus yang berasal
dari luar maupun dari dalam dirinya.

Perilaku merupakan hal yang kompleks untuk
dirumuskan karena perilaku manusia bukan suatu hal yang
konstan, tetapi terus berkembang dan ditentukan tidak hanya
oleh sistem organik biologis, tetapi juga oleh pikiran dan jiwa
manusia. The Sosial Work Dictionary mendefinisikan perilaku
sebagai setiap reaksi atau tanggapan oleh seorang individu,
termasuk yang dapat diamati, aktivitas, perubahan fisiologis
yang dapat diukur, gambaran kognitif, fantasi, dan emotikon
(Barker, 2004).
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BAB

KONSTRUKSI MODEL
TRANSFORMASI PENGETAHUAN
LOKAL DALAM MEMBENTUK
PERILAKU PEMENUHAN
KETAHANAN PANGAN

A. Sistem Sosial Masyarakat Adat Yang Memperkuat
Pembentukan Perilaku Pemenuhan Ketahanan Pangan

Kampung Cireundeu dilihat secara eksistensinya sudah
sangat lama sekali di Kelurahan Leuwigajah. Kampung ini lebih
dikenal dengan TPA sampah dan masyarakat yang
menfokuskan diri dengan keberadaannya sebagai masyarakat
adat yang melestarikan tradisi yang sudah mengakar dan
diwariskan oleh sesepuh adatnya terdahulu yang memiliki nilai-
nilai budaya yang masih dipertahankan keaslinya sampai saat
ini. Masyarakat adat Kampung Cireundeu memiliki pandangan
bahwa filosofi kehidupan yang diwariskan oleh leluhur wajib
mereka pertahakan.

Masyarakat adat Kampung Cireundeu memiliki
kesadaran yang tinggi dalam menjaga sumber daya alam yang
mereka miliki. Pentingnya kesadaraan dalam melestarikan
keanegaraman hayati tidak hanya menjadi urusan sutau negara
saja namun juga harus menjadi kepentingan masyarakat secara
luas dan menjadi tujuan bersama jangka panjang. Pengelolaan
sumber daya alam baik dan buruknya akan berdampak pada
kelangsungan hidup manusia. Dengan demikian, sumber daya
alam perlu dikelola yang baik diperlukan untuk menciptakan
manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat tanpa
mengurangi kelestarian sumber daya alam itu sendiri (Aulia &
Dharmawan, 2010, hlm. 345).
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BAB

PENUTUP

Ketahanan lingkungan berkaitan erat dengan ketahanan
pangan yang dilakukan oleh masyarakat adat Cireundeu, sejak
tahun 1918 telah memilih bahan pangan pokoknya berupa singkong
(bukan beras), yang diolah menjadi varian menu makanan. Tujuh
unsur budaya yang diteliti pada masyarakat Adat Cireundeu dapat
dikelompokkan pada 2 kategori utama yaitu; Pertama, unsur
budaya yang statis (tidak berubah) dalam memperkuat
pembentukan perilaku pemenuhan ketahanan pangan masyarakat
Adat yaitu a) sistem religi, b) sistem bahasa dan c) sistem
kekerabatan dan organisasi. Ketiga unsur budaya tersebut tidak
mengalami perubahan dan menjadi hal yang utama di lingkungan
masyarakat Adat yang dipertahankan. Hal tersbeut menjadi faktor
dominan dalam proses transformasi pengetahuan lokal di
lingkungan masyarakat Adat Cireundeu.

Sistem religi melandasi bahwa hidup harus selaras dengan
alam, menjaga dan melestarikan bagian dari ajaran kepercayaan
masyarakat yang sudah terun temurun diwariskan oleh sesepuh
masyarakat Adat. Internalisasi nilai-nilai kepercayaan pada
masyarakat Adat Cireundeu dikonstruksi menjadi “pamali” yang
mengatur masyarakat Adat Cireundeu dalam berperilaku. Sistem
bahasa menjadi alat utama dalam proses interaksi edukasi di
kalangan masyarakat Adat Cireundeu. Bahasa merupakan sarana
utama untuk menerima pesan, berkomunikasi, berdiskusi,
mengubah, ataupun menyampaikan arti kepada generasi ke
generasi atau kepada masyarakat lainya. Melalui bahasa,
masyarakat Adat Cireundeu dapat: 1) memberikan informasi
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GLOSARIUM

: Pengetahuan Lokal Masyarakat

Adat

: Pewarisan Budaya
: Menyeluruh

: Kelompok masyarakar yang

mendiami sutau wilayah tertentu
dengan adat istiadat yang
menertainya

: Ketahanan pangan merupakan

suatu kondisi terpenuhinya
kebutuhan pangan bagi rumah
tangga yang tercermin dari
tersedianya pangan secara cukup,
baik dari jumlah maupun
mutunya, aman, merata, dan
terjangkau

: Gangguan pertumbuhan dan

perkembangan anak akibat
kekurangan gizi kronis dan infeksi
berulang, yang ditandai dengan
panjang atau tinggi badannya di
bawah standar.

: Suatu keadaan kekurangan

konsumsi zat gizi yang disebabkan
oleh rendahnya konsumsi energi
protein dalam makanan sehari-
hari, yang ditandai dengan berat
dan tinggi badan tidak sesuai



Konstruksi Sosial

Sunda Wiwiwtan

Transformasi

Budaya Belajar

Kearifan lokal

Perilaku

Ketersediaan pangan

Akses pangan

umur (dibawah rata-rata) dan
harus ditetapkan oleh tenaga
medis

: Hasil dari jenis interaksi

sosial manusia

: Aliran Kepercayaan

: Usaha atau kegiatan yang

dilakukan untuk tetap
melestarikan atau

mengembangkan nilai-nilai

: Model-model pengetahuan

manusia mengenai belajar yang
digunakan oleh individu atau
kelompok sosial untuk
menafsirkan benda, tindakan dan
emosi dalam lingkungannya

: Pandangan hidup suatu

masyarakat di wilayah tertentu
mengenai lingkungan alam tempat
mereka tinggal

: Aktivitas organisme yang terlibat,

yang dapat diamati secara
langsung atau tidak langsung

: Jumlah pangan yang cukup

tersedia secara konsisten untuk
semua individu

: Kemampuan rumah tangga untuk

memperoleh cukup
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Penyerapan Pangan

Status Gizi

Indigenous Learning

Pamali

Kebutuhan Belajar

Lifelong Learning

Sense of Community

Pendidikan formal

Pendidikan Nonformal

Pendidikan Informal
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Pangan

: Penggunaan pangan untuk

kebutuhan hidup sehat

: Outcome ketahanan pangan yang

merupakan cerminan dari kualitas
hidup seseorang

: Pembelajaran asli di lingkungan

masyarakat adat

: Sesuatu yang tabu atau tidak boleh

dilanggar

: Jarak antara tujuan belajar yang

diinginkan dan kondisi yang
sebenarnya

: Belajar Sepanjang Hayat

: Masyarakat Bekerja sama untuk

memecahkan masalah mereka
sendiri, sesuai dengan kebutuhan,
dan untuk mencapai keinginannya

: Jalur pendidikan yang terstruktur

dan berjenjang

:Jalur pendidikan di luar jalur

pendidikan formal yang dapat
dilaksanakan secara terstruktur
dan berjenjang

: Jalur pendidikan kelurga dan

lingkungan yag berbentuk/



Partisipatif

Indigenous learner

ILO

Rasi

SDG’S
Zero Hunger

Sesepuh Adat

Ais Pangampih

Panitren

kegiatan belajar secara mandiri

: keterlibatan atau bagian

keikutsertaan seseorang kepada
pencapaian tujuan dan ikut
tanggungjawab di dalamnya.

: Pembelajar Lokal

: Organisasi Perburuhan

International (PBB)

: Beras yang dibuat dari olahan

bahan dasar singkong

: Sustainable Debelopment Goal’s
: Tanpa Kelaparan

: Orang yang dituakan pada sutau

komunitas Adat

: Seseorang yang lebih banyak

mengunakan bahasa, simbol-
simbol dan lebih mengais
informasi

: Seseorang yang dijadikan

penggerak dalam bidang
hubungan masyarakat
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